BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini diuraikan kesimpulan yang diambil berdasarkan data dan hasil analisis
data bahwa makna atau arti dikaitkan dengan apa yang direpresentasikan dengan kata, hal,
atau benda tertentu. Adapun syair untuk melukiskan suatu cerita, nasihat, cinta, agama dan
lain sebagainya. Semuanya hanya simbolik yang terkandung didalamnya yang berupa kiasan
atau juga sindiran terhadap suatu peristiwa tertentu. Syair yang digunakan dalam kananuk ai
tahan ini adalah menggunakan sastra lisan bahasa tetun yang diadopsi dari tutur-tutur adat
bermetafora dan bermakna konotatif. Secara garis besarnya syair kananuk ai tahan ini tidak
selalu sama, akan tetapi sangat bergantung pada situasi dan tema acara adat tertentu yang
bersifat dinamis.

Seseorang atau pelaku kananuk ai tahan sesungguhnya tidak harus mempersiapkan
diri dengan acara sakral seperti ritual adat yang dilakukan kepada katuas Mako 'an kananuk
rai lian. Dalam penuturan kananuk rai lian yang biasa dilakukan adalah ritual halon ba
matabian (restu leluhur) berupa tau mama (sesajen berupa sirih pinang) hodi husu is no beran
(mohon kekuatan) berupa matakmalirin (rahmat/berkat). Sedangkan untuk kananuk ai tahan
hanyalah persiapan pribadi seseorang yang mampu menuturkan kananuk ai tahan tersebut
dalam kurun waktu yang ditentukan.

Pada dasarnya kehadiran kananuk ai tahan di tengah-tengah masyarakat membawa
dampak signifikan bagi rangkaian kehidupan sosial manusia. Terutama dalam acara “ha

mutu” (makan bersama) dan pada saat menjaga jenasah.
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Saran

Berdasarkan hasil telaah yang dicapai dalam penelitian ini, maka penulis
mengganggap perlu untuk menyampaikan beberapa saran. Saran tersebut adala sebagai
berikut.

1. Dengan dideskripsikannya makna syair kananuk ai tahan dalan penelitian ini, maka
sebaiknya perlu dikembangkan dan dikenalkan untuk siapa saja yang membacanya agar
makna syair kananuk ai tahan dapat mempelajarinya dan melestarikan kebudayaan suku
tetun.

2. Setelah syair kananuk ai tahan ini diketahui oleh pembaca, maka hendaknya dapat
mengetahui dan menghayati makna dari syair kananuk ai tahan. Oleh karena itu, penulis
berharap agar pesan dari generasi muda sekarang ini bisa lebih mengenal kebudayaan

yang ada dan cinta akan budaya-budaya yang ada.
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